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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis
dan self-compassion pada individu dewasa awal. Hipotesis penelitian ini adalah
terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dan self-compassion pada
individu dewasa awal. Responden penelitian ini berjumlah 357 orang yang
merupakan individu yang berada di fase usia dewasa awal atau berusia 18-25 tahun
dan merupakan Warga Negara Indonesia. Skala pola asuh demokratis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala pola asuh demokratis yang
dikembangkan oleh Wulansari (2014) berdasarkan aspek-aspek yang pola asuh
demokratis yang dikemukakan oleh Munandar (1999). Skala Self-Compassion yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Self-Compassion Scale oleh Neff (2003b).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho
yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara pola asuh demokratis dan self- compassion pada individu dewasa awal
dengan nilai koefisien korelasi r = 0.433 dan nilai signifikansi p = 0.000 (p<0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin demokratis orang tua dalam mengasuh anak,
maka semakin tinggi pula self-compassion yang dimiliki individu saat berada di
fase dewasa awal, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dan self-

compassion pada individu dewasa awal sehingga hipotesis penelitian ini diterima.

Kata kunci : Pola asuh demokratis, self-compassion, individu dewasa awal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fase dewasa awal merupakan salah satu tahapan yang akan dilalui setiap
individu. Fase dewasa awal merupakan fase peralihan dari masa remaja menuju
masa dewasa yang terjadi pada rentang usia 18-25 tahun (Santrock 2010). Masa
dewasa awal merupakan transisi baik dari segi intelektual, fisik, peran sosial
maupun psikologis. Pada masa dewasa awal terdapat peralihan dari sikap
ketergantungan menuju pribadi yang lebih mandiri, bebas menentukan diri, dan
memiliki pandangan masa depan yang lebih realistis. Masa dewasa awal juga
merupakan masa yang penuh dengan ketegangan emosional dan penuh masalah
karena adanya perubahan nilai-nilai, kreativitas serta penyesuaian diri pada pola
hidup yang baru (Putri, 2019).

Ketika individu masuk dalam masa dewasa awal, individu akan dihadapkan
dengan beban dan tanggung jawab yang lebih besar pula. Pada masa ini, akan terjadi
ketegangan emosional yang akan nampak dalam bentuk keresahan (Hurlock, 1980).
Latipun dan Notosoedirjo (dalam Mumtaza, 2020) mengemukakan bahwa emosi
negatif yang dirasakan dapat membuat individu melakukan perilaku yang dapat
merugikan dirinya sendiri seperti self-harm, penyimpangan sosial, minum-
minuman beralkohol, dan lain- lain. Cynthia dan Zulkaida (2009) menjelaskan
bahwa emosi negatif dan masalah yang terus menerus dirasakan tanpa ada
penyelesaian akan membuat individu merasa gagal, kecewa, dan tidak menghargai
dirinya sendiri sehingga dapat berpengaruh pada kehidupannya sehari-hari. Emosi-
emosi negatif berkepanjangan tanpa ada penyelesaian juga dapat menyebabkan
individu sulit untuk mengembangkan diri dan menarik diri dari lingkungan (Halim
2015).

Berdasarkan survey pra penelitian yang peneliti sebarkan, dari 53 individu
dewasa awal yang berusia 19-24 tahun, 17 orang (32%) cenderung hampir selalu
melakukan hal-hal yang kurang baik kepada diri sendiri ketika mengalami

kegagalan, 25 orang (47,2%) hampir selalu merasa sedih ketika melihat kekurangan



yang ada pada dirinya, dan 19 orang (35,6%) hampir selalu memaki dirinya sendiri
ketika gagal. Berdasarkan pertanyaan terbuka dalam kuesioner yang peneliti
sebarkan, ketika individu mengalami kegagalan atau berada dalam masa yang sulit
perasaan yang dominan muncul adalah sedih, kesal, kecewa, marah, dan
menyalahkan diri sendiri. Ketika dalam menghadapi kegagalan atau masa sulit,
banyak responden menjawab bahwa mereka berusaha untuk menerima keadaan,
meyakinkan diri bahwa semua akan baik-baik saja. Namun tidak sedikit juga
responden yang menjawab bahwa dalam menghadapi kegagalan atau masa sulit
mereka cenderung menyalahkan dan marah pada diri sendiri melakukan perilaku
menyimpang seperti merokok dan minum alkohol secara berlebihan serta terkadang
menghindar dari masalah yang ada. Bahkan, responden O menyakiti diri sendiri
ketika menghadapi masa sulit. Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa
perempuan dewasa awal memiliki tingkat self- compassion yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan pria dewasa awal (Neff dan McGehee, 2010). Selain itu
penelitian lain menyebutkan bahwa partisipan penelitian yang berusia dibawah 25
tahun pada komunitas berusia dewasa memiliki tingkat self- compassion yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan mahasiswa sarjana (Neff dan Pommier, 2013).
Hal ini disebabkan individu yang berusia di bawah 25 tahun melaporkan memiliki
pemaafan yang rendah dan pengambilan perspektif yang lebih sempit jika
dibandingkan individu yang berada di usia 25 tahun.

Untuk menghindari perilaku yang dapat merugikan diri ketika individu
berada dalam tekanan emosional, individu tersebut harus bisa menerima dan
mengolah segala kenyataan, kekurangan, dan berbagai masalah yang menyebabkan
munculnya emosi- emosi negatif. Individu perlu memberi pemahaman kepada
dirinya sendiri bahwa kegagalan dan masalah-masalah yang dialaminya merupakan
sesuatu yang wajar datang dalam kehidupan manusia. Konsep ini disebut dengan
self-compassion. Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan bahwa self-
compassion berbanding terbalik dengan psikopatologi terutama kecemasan dan
depresi sehingga self- compassion dapat dikembangkan baik melalui hubungan
terapeutik maupun dengan menginstruksikan klien untuk menerapkan self-

compassion (Germer dan Neff, 2013).



Self-compassion adalah sikap memberi kebaikan kepada diri sendiri saat
menghadapi masa sulit, kegagalan, dan kekurangan serta memberi pemahaman
terhadap diri bahwa kegagalan, masa sulit, penderitaan dan kekurangan tersebut
merupakan suatu hal yang wajar dalam kehidupan manusia. Self-compassion
merupakan sikap di mana individu terbuka, menerima dan tidak menghindari
masalah atau emosi negatif yang datang kepada dirinya serta membangkitkan
keinginan untuk meringankan emosi negatif tersebut dengan berbuat baik kepada
diri sendiri (Neff, 2003a). Self-compassion merupakan salah satu solusi untuk
meningkatkan kesejahteraan fisik maupun psikologis (Mumtaza 2020). Dalam
penelitiannya, (Neff, 2003b) menemukan bahwa self-compassion berkorelasi
secara signifikan dengan kesehatan mental yang positif, seperti rendahnya tingkat
depresi dan kecemasan, serta memiliki kepuasan hidup yang besar. Selain itu, self-
compassion bermanfaat dalam (1) emotional well-being, di mana selain mengurangi
tingkat kecemasan, self-compassion juga dikaitkan dengan kecerdasan emosional
dan kebijaksanaan yang lebih tinggi (Neff et al., 2007), (2) meningkatkan motivasi,
di mana self-compassion memiliki hubungan positif dengan penguasaan motivasi
intrinsik untuk belajar dan bertumbuh (Neff dalam Karinda, 2020), (3) hubungan
interpersonal, di mana disebutkan bahwa individu yang memiliki self-compassion
yang tinggi cenderung dapat memperlakukan orang lain dengan penuh kasih pula,
(4) empati, self-compassion secara signifikan terkait dengan kepedulian empatik
dan sikap altruisme terhadap orang lain (Neff, 2003a), (5) kesehatan, studi
menunjukkan bahwa wanita yang memiliki self-compassion self-compassion yang
tinggi lebih memiliki motivasi untuk melakukan olah raga (Karinda 2020).

Self-compassion merupakan sikap yang sangat diperlukan individu pada
masa dewasa awal terkait dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi
di masa tersebut. Tugas-tugas perkembangan ini perlu di selesaikan karena jika
tidak, maka tugas-tugas tersebut dapat memicu kegagalan penyesuaian secara
psikologis karena tugas tersebut merupakan keterampilan dan kemampuan yang
diperlukan untuk berhasil beradaptasi dengan lingkungan dalam tahap
perkembangan berikutnya (Hwang et al. 2016). Adapun tugas perkembangan masa

dewasa awal menurut (Aprilia 2019), yaitu memilih pasangan hidup, mencapai



peran sosial, bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional, belajar
membangun kehidupan rumah tangga dengan pasangan hidup, mengasuh anak, dan
menjadi warga negara yang baik. Berdasarkan penelitian oleh Renggani dan
Widiasavitri (2018) self-compassion terbukti mempengaruhi subjective well-being
pada individu dewasa awal. Individu yang memiliki subjective well-being yang baik
akan mampu berfungsi secara penuh dan dapat mengoptimalkan potensi diri yang
mempengaruhi performa kerjanya di mana bekerja merupakan salah satu tugas
perkembangan individu dewasa awal (Usman dalam Renggani dan Widiasavitri,
2018).

Tugas perkembangan masa dewasa awal seperti bekerja, bertanggung
jawab, mencapai peran sosial, dan memilih pasangan hidup sering kali membawa
krisis bagi masa ini. Pada masa krisis dewasa awal, seseorang sering dihadapi
dengan berbagai tantangan untuk menetapkan tujuan hidup dan mengalami
kekhawatiran tentang hubungan sosial, karir, pendidikan, dan juga kesulitan dalam
membuat pilihan (Balzarie dan Nawangsih, 2019). Penelitian oleh Amanda,
Roswiyani, dan Satyadi (2021) menemukan bahwa self-compassion memiliki
hubungan yang signifikan dengan stress pada individu di usia emerging adulthood.
Semakin tinggi self-compassion semakin rendah tingkat stress, sehingga stress yang
dialami dapat dikurangi dengan menerapkan sikap self-compassion. Self-
compassion sebagai respon positif, suportif dan welas asih dalam menghadapi
kesulitan, dapat membantu individu dewasa awal mengatur emosi negative dan
menempatkan kesulitan dalam perspektif yang lebih terbuka sehingga individu
akan mampu menerima kondisi yang sulit (Neff, 2003b).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Neff ada beberapa faktor yang
mempengaruhi self-compassion, yaitu usia, jenis kelamin, kepribadian, budaya, dan
peran orang tua (Karinda, 2020; Putri, 2020). Peran orang tua ini meliputi tipe pola
asuh orang tua kepada anaknya (Neff dan McGehee, 2010). Pola asuh merupakan
kombinasi sikap terhadap anak yang yang menciptakan iklim emosional di mana
perilaku orang tua akan mempengaruhi perilaku anak (Ahmed dan Bhutto, 2016).
Baumrind menyebutkan bahwa pola asuh orang tua memberi didikan dalam

perkembangan kehidupan anak, seperti dalam pembentukan kepribadian,



kemampuan berhubungan sosial, kegiatan proses belajar, maupun perencanaan
karir di masa mendatang. Baumrind membagi pola asuh menjadi empat tipe, yaitu
tipe pola asuh authoritarian (otoriter), authoritative (demokratis) , permisif, dan
neglectful (pengabaian) (Santrock 2010). Pola asuh yang diberikan akan
mempengaruhi sikap dan tindakan anak dalam menghadapi apapun termasuk
bagaimana anak nantinya merespon dan menghadapi kondisi stres, kecemasan, dan
depresi. Sikap ayah dan ibu yang hangat, memberi nasihat dan memberi kesempatan
berhubungan dengan kompetensi sosial anak. Anak akan memiliki perilaku
prososial tinggi dan perilaku agresi yang rendah. Selain itu, anak akan memiliki
penerimaan sosial yang baik (McDowell dan Parke dalam Santrock, 2010).

Tipe pola asuh demokratis merupakan pendekatan yang paling berhasil
yang melibatkan penerimaan, teknik pengendalian adaptif, dan pemberian otonomi
dalam batas wajar. Orang tua dengan tipe pola asuh demokratis memperlakukan
anaknya dengan hangat, penuh perhatian, dan peka terhadap kebutuhan anaknya.
Orang tua memberikan alasan bagi peraturan yang mereka berikan dan
menggunakan disiplin sebagai pembelajaran bagi anaknya agar anak mampu
mengatur dirinya (Berk dalam Ulya, 2013).

Anak yang diasuh dengan tipe pola asuh demokratis biasanya sering terlihat
ceria, memiliki pengendalian dan kepercayaan diri yang baik, mampu bersosialisasi
dengan baik, serta mampu mengendalikan diri dengan baik (Suteja dan Yusriah,
2017). Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis berusaha untuk
mengarahkan kegiatan anak secara rasional, berbagi dengan anak alasan dibalik
kebijakannya dan mempersilahkan anak untuk berpendapat ketika anak tidak setuju
dengan keputusan yang dibuat orang tua. Orang tua dengan pola asuh ini
memberikan kontrol yang kuat pada anak namun tidak membatasi anak dalam
berbagai hal dan menegakkan perspektifnya sendiri sebagai orang tua namun tetap
mengakui dan menerima minat anaknya (Baumrind 2011).

Penelitian menunjukkan bahwa anak yang menerima pengasuhan
demokratis memiliki kemampuan regulasi diri yang baik serta self-esteem yang
tinggi dibandingkan anak yang menerima gaya pengasuhan otoriter (Erden dan
Uredi, 2018; Heaven dan Ciarrochi, 2008 dalam Ahmed dan Bhutto, 2016). Pola



asuh demokratis juga berkorelasi secara signifikan dengan kemandirian dan
kepercayaan diri pada mahasiswa (Asiyah 2013). Hasil penelitian yang dilakukan
Pepping et al., (2015) menemukan bahwa kualitas pola asuh dan kelekatan yang
diterima individu saat masa kanak-kanak berpengaruh pada perkembangan self-
compassion. Pola asuh yang hangat dan kelekatan yang aman akan membuat
individu merasa aman dalam hubungan, tanpa ada perasaan tidak dicintai dan
diabaikan, serta memiliki self-compassion yang lebih tinggi. Penelitian yang
dilakukan Ali dan Prameswari (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara keterlibatan ibu afektif dan keterlibatan ibu yang dilaporkan
dengan self-compassion. Selain itu pada penelitian Ahmed dan Bhutto (2016)
ditemukan bahwa pola asuh permisif memiliki hubungan yang signifikan dengan
salah satu komponen dari self-compassion, yaitu isolation namun tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara tipe pola asuh demokratis dan pola asuh orang tua
secara keseluruhan dengan self-compassion.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terkait pola asuh demokratis
dan manfaatnya dalam pembentukkan self-compassion pada individu, maka peneliti
tertarik untuk meneliti hubungan pola asuh demokratis dengan self-compassion
pada individu dewasa awal. Hal ini juga diperkuat oleh hasil temuan Neff &
McGehee (2010) bahwa individu yang dibesarkan dari keluarga dan lingkungan
yang aman, nyaman, dan suportif akan lebih mampu untuk peduli dan mengasihi
dirinya sendiri. Sebaliknya, individu yang dibesarkan oleh keluarga dan lingkungan
yang tidak aman, stressful, dan mengancam akan tumbuh menjadi pribadi yang
keras dan suka mengkritik diri sendiri. Sehingga dapat kita ketahui bahwa individu
yang memiliki hubungan keluarga yang penuh tekanan dan kritik akan cenderung
kurang menyayangi dirinya sendiri karena daya coping internal dan eksternal
individu tersebut dibatasi sehingga memungkinkan menghasilkan tingkat self-
compassion yang rendah. Sedangkan individu yang merasa didukung dan
dipedulikan oleh keluarganya akan memungkinkan untuk memiliki self-
compassion yang lebih tinggi.

Konstruk mengenai tipe pola asuh demokratis sebenarnya telah banyak

diteliti, karena pola asuh demokratis dipercaya memberikan pengaruh yang cukup



besar dan memberikan outcomes yang sehat terhadap individu . Namun, belum ada
penelitian yang membahas mengenai hubungan tipe pola asuh demokratis terhadap
self- compassion dan hanya sedikit penelitian yang mengeksplorasi hubungan
antara pola asuh secara umum dengan self-compassion, di antaranya adalah
penelitian oleh Ahmed dan Bhutto (2016) yang meneliti hubungan antara pola asuh
dan self-compassion pada dewasa awal, Pepping et al., (2015) yang meneliti
mengenai perbedaan self- compassion ditinjau dari peran tipe kelekatan dan pola
asuh pada masa kanak-kanak, dan penelitian dari Mumtaza (2020) yang meneliti
hubungan pola asuh orang tua dan self-compassion pada remaja yang melakukan
self-harm.

Penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian
penulis. Penelitian oleh Ahmed dan Bhutto (2016) berbeda dengan penelitian
penulis dari segi responden yang digunakan. Penelitian tersebut mengambil sampel
sebanyak 116 partisipan berumur 18-30 tahun yang merupakan mahasiswa sarjana
dan pascasarjana dari berbagai universitas di Kota Karachi, Pakistan. responden
yang akan digunakan penulis adalah individu berusia 18-25 tahun yang berasal dari
Indonesia. Selanjutnya penelitian oleh Pepping et al., (2015) lebih berfokus pada
peran kelekatan orang tua dibandingkan bentuk pola asuh, sedangkan penelitian
penulis ingin lebih berfokus pada tipe pola asuh demokratis. Penelitian oleh
Mumtaza (2020) meneliti hubungan pola asuh dengan self-compassion pada remaja
yang melakukan self harm, berbeda dengan penelitian penulis yang memilih
individu usia dewasa awal sebagai responden penelitian dan tipe pola asuh
demokratis sebagai variabel bebas.

Terdapat beberapa penelitian lainnya yang memiliki topik self-compassion,
diantaranya Halim (2015) dengan judul “Pengaruh self compassion terhadap
subjective well being pada mahasiswa asal luar jawa tahun pertama universitas
negeri semarang”, Neff dan McGehee (2010) dengan judul “Self~compassion and
psychological resilience among adolescents and young adults ”’, dan Hasmarlin dan
Hirmaningsih (2019) dengan judul “Self~compassion dan regulasi emosi pada
remaja’’.

Penelitian- penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian



penulis dalam variabel independen dan metode penelitian yang digunakan. Halim
(2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh self-compassion terhadap
subjective well-being, Hasmarlin dan Hirmaningsih (2019) melakukan penelitian
mengenai self- compassion dan regulasi emosi, sehingga variabel independen
dalam penelitian tersebut adalah self-compassion. Sedangkan pada penelitian
penulis, self-compassion akan digunakan sebagai variabel dependen. Penelitian
Neff dan McGehee (2010) memiliki perbedaan dengan penelitian penulis dalam hal
metode penelitian. Penelitian Neff dan McGehee (2010) menggunakan metode
komparatif, di mana penelitian tersebut membandingkan derajat self-compassion
antara remaja dengan dewasa awal, sedangkan penelitian penulis menggunakan

metode korelasional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas dan hasil pra survei penelitian, dapat dilihat
bahwa beberapa individu dewasa awal memiliki self-compassion yang cenderung
rendah yang ditunjukkan dengan sikapnya, yaitu memaki dirinya sendiri, marah
serta menyalahkan dirinya sendiri ketika melewati masa sulit. Padahal berdasarkan
penelitian sebelumnya disebutkan bahwa self-compassion merupakan sikap penting
yang membawa banyak manfaat dan mampu menciptakan kehidupan yang
sejahtera. Self-compassion dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
pola asuh orang tua yang demokratis. Penelitian mengenai hubungan pola asuh
orang tua, khususnya pola asuh demokratis dengan self-compassion belum banyak
dilakukan, khususnya di Indonesia, sehingga penulis tertarik untuk meneliti
“Apakah terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis dengan self-

compassion pada individu dewasa awal?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan
mengetahui hubungan antara tipe pola asuh demokratis dengan self-compassion

pada individu usia dewasa awal.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Self-Compassion

1. Definisi Self-Compassion

Self-compassion adalah sikap memberi kebaikan kepada diri sendiri saat
menghadapi masa sulit, kegagalan, dan kekurangan serta memberi pemahaman
terhadap diri bahwa kegagalan, masa sulit, penderitaan dan kekurangan tersebut
merupakan suatu hal yang wajar dalam kehidupan manusia. Self-compassion
merupakan sikap di mana individu terbuka, menerima dan tidak menghindari
masalah atau emosi negatif yang datang kepada dirinya serta membangkitkan
keinginan untuk meringankan emosi negatif tersebut dengan berbuat baik
kepada diri sendiri (Neff, 2003a).

Self-compassion didefinisikan sebagai kepekaan terhadap penderitaan
diri sendiri dengan komitmen untuk mencoba meringankan dan mencegah
penderitaan tersebut (Gilbert et al. 2017). Self-compassion merupakan
kemampuan diri untuk menerima diri sendiri dengan baik ketika sedang
menderita atau berada di masa sulit (Raes 2011). Self compassion adalah sarana
untuk meningkatkan mental, fungsi pribadi, emosional, dan dapat mengurangi
pikiran maupun perasaan negatif (Stuntzner, 2014). Adapun menurut Leary et
al., (2007) self-compassion adalah kepedulian terhadap diri sendiri dan
melindungi individu dalam menghadapi peristiwa-peristiwa yang menekan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penelitian ini akan mengacu
definisi yang dikemukakan oleh (Neff, 2003a), bahwa self-compassion adalah
sikap di mana individu berbelas kasih dan berbaik hati terhadap diri sendiri saat
menghadapi penderitaan, kesulitan, kegagalan dan berbagai masalah dalam
hidup serta memiliki pemahaman bahwa segala bentuk penderitaan, kesulitan
dan kegagalan tersebut merupakan bagian dari hidup setiap manusia.



2. Komponen-komponen Self-Compassion
Neff (2003a) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen utama dalam
self compassion, yaitu:
a. Self-kindness
Self-kindness mengacu pada kemampuan individu untuk bersikap baik
dan memberi pengertian pada diri sendiri dalam mengahadapi penderitaan
ataupun kegagalan dibandingkan bersikap keras dan mengkritik diri sendiri
secara berlebihan. Self-kindness dapat membuat individu mampu untuk
menerima diri apa adanya, memberikan kelembutan, tidak menyakiti atau
menghakimi diri sendiri, serta menjadi pribadi yang hangat kepada diri
sendiri ketika mengalami masa sulit (Mumtaza 2020).
b. Common Humanity
Common humanity adalah suatu sikap di mana individu mampu
memandang penderitaan, kesulitan, dan kegagalan merupakan bagian dari
hidup setiap manusia tanpa harus mengisolasi diri atau merasa bahwa
masalah tersebut hanya dialami oleh dirinya.
c. Mindfulness
Mindfulness merupakan sikap individu di mana individu mampu
untuk melihat penderitaan, kesulitan dan kegagalan dengan jelas, menerima
serta menghadapi kenyataan tanpa melihat apa yang terjadi secara
berlebihan. Sehingga mindfulness ini akan terlihat dari bagaimana individu

memandang pengalamannya secara objektif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
komponen utama dalam self-compassion, yaitu self-kindness, common

humanity dan mindfulness.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Compassion
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self-compassion,

yaitu sebagai berikut:
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d. Usia
Self-compassion dipengaruhi oleh usia seseorang (Neff, 2011).
Berdasarkan penelitian Neff, (2003b), self-compassion pada usia remaja
cenderung lebih rendah dibanding pada usia usia dewasa. Hal ini
disebabkan karena remaja cenderung lebih sering mengevaluasi atau
mengkritik diri mereka dan melakukan self-compassion dengan orang lain
untuk mencari identitas diri remaja.

e. Jenis kelamin
Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion pada

perempuan cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki. Hal
ini dikarenakan perempuan lebih mudah menghakimi dan mengkritik
dirinya secara berlebihan serta lebih emosional, sering terbawa perasaan,
merasa terisolasi ketika mengalami keadaan yang tidak menyenangkan
(Neff, 2003b).
f. Peran orang tua

Peran orang tua termasuk dalam faktor penentu yang berpengaruh
pada self-compassion. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang
dibesarkan dari keluarga dan lingkungan yang aman, nyaman, dan suportif
akan lebih mampu untuk peduli dan mengasihi dirinya sendiri. Sebaliknya,
individu yang dibesarkan oleh keluarga dan lingkungan yang tidak aman,
stressful, dan mengancam akan tumbuh menjadi pribadi yang keras dan
suka mengkritik diri sendiri (Neff dan McGehee, 2010). Hal ini sejalan
dengan penelitian Neff (2003a) yang menemukan bahwa orang tua yang
mendidik dan mengasuh anak dengan kehangatan dan saling mendukung,
maka anak akan tumbuh memiliki self-compassion yang tinggi. Sebaliknya,
orang tua yang dingin dan sering menghakimi anak akan membuat anak
memiliki self- compassion yang rendah (Brown dalam Putri, 2020).

g. Budaya

Penelitian menyebutkan bahwa latar budaya mengakibatkan adanya

perbedaan derajat self-compassion (Neff, 2003a). Berdasarkan penelitian,

orang Asia memiliki self-compassion yang rendah dibandingkan orang
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Barat karena orang Asia cenderung lebih menghakimi diri (Kitayama et al.
1997).
h. Kepribadian
Penelitian Swaraswati et al., (2019) menunjukkan bahwa trait
kepribadian Big Five berpengaruh sangat signifikan terhadap self-
compassion. Agreeableness dan conscientiousness berpengaruh positif
terhadap self-compassion, sedangkan neuroticism memiliki pengaruh

negatif.

Berdasarkan urian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi self-compassion, yaitu usia, jenis
kelamin, peran orang tua, budaya dan kepribadian.

B. Pola Asuh Demokratis

1. Definisi Pola Asuh Demokratis

Baumrind mendefinisikan pola asuh authoritative (demokratis) sebagai
tipe pola asuh di mana orang tua mendorong anak-anak mereka untuk mandiri,
tetapi masih menetapkan batasan dan kontrol pada tindakan mereka. Orang tua
dengan tipe pengasuhan ini bersifat hangat dalam memperlakukan anak dan
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Tipe pola asuh ini biasanya
dikaitkan dengan kompetensi sosial anak-anak (Santrock 2010). Orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis berusaha untuk mengarahkan kegiatan anak
secara rasional, berbagi dengan anak alasan dibalik kebijakannya dan
mempersilahkan anak untuk berpendapat ketika anak tidak setuju dengan
keputusan yang dibuat orang tua. Orang tua dengan pola asuh ini memberikan
kontrol yang kuat pada anak namun tidak membatasi anak dalam berbagai hal
dan menegakkan perspektifnya sendiri sebagai orang tua namun tetap

mengakui, menerima dan terbuka dengan minat anaknya (Baumrind 2011).

Munandar (1999), mendefinisikan pola asuh demokratis sebagai cara
mendidik anak, di mana orang tua menentukan peraturan-peraturan namun tetap

dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan anak. Pola asuh demokratis
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merupakan bentuk pola asuh di mana terdapat keterbukaan antara orang tua
dengan anak, ditandai dengan sikap orang tua yang responsive, berorientasi
pada kebutuhan anak yang disertai kontrol, tuntutan, dan pembatasan
(Longkutoy, Sinolungan, and Opod 2015). Penerapan pola asuh demokratis
akan menjunjung keterbukaan, kerjasama dan pengakuan orang tua terhadap
pendapat anak. Anak akan diberi kebebasan, namun harus dapat bertanggung

jawab dengan apa yang dipilihnya (Suteja and Yusriah 2017).

Pola asuh demokratis ditandai dengan seimbangnya dimensi
demandingness dan responsiveness. Parental demandingness merupakan
sejauh mana tuntutan dan harapan yang dimiliki orang tua agar anak berperilaku
secara dewasa dan bertanggung jawab. Sedangkan parental responsiveness
merupakan sejauh mana orang tua menanggapi kebutuhan anak, menerima anak

apa adanya, dan mendukung anak (Jaya 2018).

Mengacu dari pendapat Munandar (1999), dapat disimpulkan bahwa pola
asuh demokratis merupakan bentuk pola asuh di mana orang tua mendidik anak
dengan menentukan peraturan dan batasan tertentu, tetapi tetap memperhatikan

keadaan dan kebutuhan anak.

. Aspek-Aspek Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis memiliki lima aspek (Baumrind dalam Husada,
2013), yaitu:

a. Aspek kehangatan
Aspek ini menggambarkan keterbukaan dan bentuk ekspresi kasih
sayang orang tua kepada anak. Orang tua menunjukkan sikap ramah,
memberikan pujian, dan memberi semangat ketika anak mengalami
masalah.
b. Aspek kedisiplinan
Aspek ini menggambarkan usaha orang tua untuk menyelenggarakan
peraturan yang melibatkan anak dalam menetapkan aturan tersebut dan

menerapkan peraturan serta disiplin dengan konsisten.
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c. Aspek kebebasan
Orang tua memberikan kebebasan pada anak untuk memilih apa
yang dikehendaki asal anak mampu bertanggung jawab dengan pilihannya.
Orang tua juga memberikan kesempatan pada anak untuk membuat
keputusan dan mengkomunikasikan keputusannya dengan orang tua.
d. Aspek hadiah dan hukuman yang rasional
Orang tua memberikan hadiah jika anak melakukan yang benar dan
memberikan hukuman bila anak melakukan yang salah.
e. Aspek penerimaan
Pada aspek ini, orang tua mengakui kemampuan anak dan anak

diberi kesempatan untuk tidak selalu bergantung dengan orang tua.

Adapun aspek-aspek pola asuh demokratis yang dikemukakan oleh
Munandar (1999), yaitu:
a. Musyawarah dalam keluarga
Pola asuh demokratis selalu memberikan kesempatan kepada setiap
anggota keluarga untuk mengungkapkan pendapatnya. Orang tua akan
mengajak anak untuk membicarakan dan menyepakati peraturan keluarga,
misalnya pemecahan masalah yang dihadapi keluarga dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan bersama keluarga.

b. Kebebasan yang terkendali

Pola asuh demokratis mendidik anak dengan memberikan kebebasan
dalam berpendapat, menyampaikan keinginan anak, serta orang tua
berusaha untuk mendengarkan keluhan, memberikan penjelasan dengan
pertimbangan yang bijaksana dan memberi izin bersyarat dalam hal
pergaulan dengan teman, keluar rumah, serta kegiatan yang diikuti anak.

c. Pengarahan orang tua

Orang tua memberi pengarahan dan penjelasan mengenai nilai-nilai
hidup, norma yang baik dan buruk serta mengarahkan anak untuk
melakukan perbuatan yang baik serta meninggalkan perbuatan yang tidak
baik.
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d. Bimbingan dan perhatian
Orang tua dengan pola asuh demokratis memberikan pujian kepada
anak jika anak melakukan suatu hal yang benar dan berperilaku baik,
memberikan perhatian pada kebutuhan anak, misal kebutuhan pokok,
sekolah, bermain, dengan bimbingan yang mengarah pada pencapaian masa
depan anak.

e. Saling menghormati antar anggota keluarga

Tipe pola asuh demokratis menekankan adanya sikap saling
menghormati dan menghargai antar anggota keluarga, baik dalam tutur kata
maupun cara bersikap. Hal ini dilakukan agar tercipta keharmonisan dalam
keluarga.

f. Komunikasi dua arah

Tipe pola asuh demokratis sangat menghargai dan menerapkan
bentuk komunikasi dua arah antara anak dengan orang tua, karena
komunikasi yang baik tercipta jika ada pihak yang mendengarkan dan
mengutarakan pendapat baik dalam mengkomunikasikan keinginan

maupun suatu masalah.

Penelitian ini mengacu pada aspek-aspek pola asuh demokratis dari
Munandar, yaitu terdapat musyawarah dalam keluarga, kebebasan yang
terkendali, pengarahan dari orang tua, bimbingan dan perhatian, saling

menghormati antar anggota keluarga dan adanya komunikasi dua arah.

C. Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan Self-Compassion

Salah satu faktor yang mempengaruhi self-compassion adalah peranan
orang tua. Peranan orang tua dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung.
Peran orang tua secara langsung dapat ditunjukkan dari bagaimana sikap dan cara
orang tua dalam mendidik, mendisiplinkan, dan menciptakan hubungan yang baik
dengan anak. Sedangkan peran secara tidak langsung dapat dilihat dari bagaimana
tata cara dan sikap hidup orang tua sehari-hari yang dapat ditiru oleh anak. Sehingga

kepribadian yang terbentuk pada individu biasanya sangat dipengaruhi oleh pola
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asuh yang diberikan orang tua ketika individu masih anak-anak.

Pola asuh juga dapat mempengaruhi bagaimana individu menyikapi dan
memandang diri sendiri. Hal ini juga akan mempengaruhi bagaimana individu akan
memperlakukan dirinya saat berada di masa sulit. Ketika orang tua mampu
menerapkan pola asuh yang sesuai, maka anak akan tumbuh dengan optimal dan
mampu menjalin hubungan yang baik, baik dengan diri sendiri maupun lingkungan
sekitarnya. Sebaliknya, jika orang tua menerapkan pola asuh yang kurang sesuai
maka akan dapat menimbulkan berbagai masalah, misalnya anak tumbuh menjadi
individu yang tidak percaya diri, tidak terbuka, suka mengkritik diri sendiri, atau
menyakiti diri sendiri. Berdasarkan penelitian sebelumnya, pola asuh demokratis
terbukti menjadi tipe pola asuh yang paling menguntungkan untuk membentuk
kepribadian anak dan ditandai dengan adanya penerimaan dan respon positif
(Baumrind 1966). Sejalan dengan pendapat Baumrind, orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis akan mendidik anaknya dengan tetap menentukan peraturan-
peraturan namun juga memperhatikan keadaan dan kebutuhan anak (Munandar,
1999).

Mengacu pada teori Munandar (1999), aspek-aspek dari pola asuh meliputi
adanya musyawarah dalam keluarga, kebebasan yang terkendali, pengarahan orang
tua, bimbingan dan perhatian, saling menghormati antar anggota keluarga serta
adanya komunikasi dua arah. Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan
berkembangnya self-compassion pada anak. Misalnya dengan adanya komunikasi
dua arah dan musyawarah dalam keluarga, berarti orang tua dan anak saling
mendengarkan, menerima informasi dan memahami apa yang diutarakan satu sama
lain. Hal ini dapat meningkatkan self-compassion, sejalan dengan hasil temuan
Berryhill, Harless, dan Kean (2018) yang menyatakan bahwa komunikasi dua arah
dan musyawarah dalam keluarga yang kemudian menghasilkan keputusan bersama
berkaitan dengan self-compassion yang lebih tinggi. Komunikasi dua arah dan
musyawarah dalam keluarga merupakan bentuk komunikasi positif. Menurut
penelitian sebelumnya, adanya komunikasi positif ini membuat anak merasa bahwa

orang tua mereka memberikan keseimbangan yang tepat antara dukungan otonomi
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dan hubungan emosional. Hal ini dapat membantu membentuk penerapan
keterampilan regulasi emosi yang diperlukan untuk mengatasi stressor psikologis
yang mungkin dialami saat individu berada di fase dewasa awal. Kemudian
kebebasan terkendali, pengarahan, bimbingan dan perhatian orang tua yang
diberikan kepada anak juga diprediksi berkaitan dengan self- compassion yang
lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Bluth, Park, dan Lathren (2020) di mana
tingginya penolakan, pengekangan, dan sifat orang tua yang kurang hangat yang
diterima saat individu masih kanak-kanak melaporkan self-compassion yang

rendah pada saat berusia dewasa.

Pengasuhan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis akan
berusaha untuk memberikan rasa dan sikap yang hangat, memberi dukungan
kepada anak, memahami perasaan dan tingkah laku anak, merasa senang dan
bangga atas keberhasilan anak, serta memberi perhatian akan kesejahteraan anak.
Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis akan mendukung dan merangkul
anaknya ketika anaknya berada dalam masa sulit dan tidak mengkritik kegagalan
anaknya. Sehingga anak secara tidak langsung akan mencontoh perlakuan yang
diberikan orang tua dan menerapkannya baik pada diri sendiri maupun orang lain.
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ibu yang memiliki gaya pengasuhan
demokratis yang tinggi memiliki anak yang memiliki self-compassion tinggi di
masa dewasa (Hall, 2015). Selain itu penelitian sebelumnya juga menemukan
bahwa individu yang dibesarkan dari keluarga dan lingkungan yang aman, nyaman,
dan suportif akan lebih mampu untuk peduli dan mengasihi dirinya sendiri.
Sebaliknya, individu yang dibesarkan oleh keluarga dan lingkungan yang tidak
aman, stressful, dan mengancam akan tumbuh menjadi pribadi yang keras dan suka
mengkritik diri sendiri (Neff and McGehee, 2010).

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian-uraian di atas dan adanya penelitian yang menunjukkan
bahwa pola asuh demokratis mempengaruhi self-compassion, maka penulis
memiliki hipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara pola asuh demokratis

dengan self- compassion. Semakin demokratis orang tua dalam mengasuh anak,
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maka semakin tinggi pula self-compassion yang dimiliki individu saat ada di fase
dewasa awal. Sebaliknya, semakin rendah pemberian pola asuh demokratis,

semakin rendah self- compassion yang dimiliki individu saat berada di fase dewasa

awal.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Desain Penelitian
Untuk menjawab pertanyaan, tujuan dan hipotesis penelitian yang
diajukan, peneliti akan menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional.
Desain penelitian korelasional bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan
antar variabel yang diuji. Variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini
adalah self- compassion sebagai variabel outcome dan pola asuh demokratis

sebagai variabel prediktor.

Self-compassion merupakan sikap memberi kebaikan kepada diri sendiri
saat menghadapi masa sulit, kegagalan, dan kekurangan serta memberi
pemahaman terhadap diri bahwa kegagalan, masa sulit, penderitaan dan
kekurangan tersebut merupakan suatu hal yang wajar dalam kehidupan
manusia. Self-compassion merupakan sikap di mana individu terbuka,
menerima dan tidak menghindari masalah atau emosi negatif yang datang
kepada dirinya serta membangkitkan keinginan untuk meringankan emosi

negatif tersebut dengan berbuat baik kepada diri sendiri (Neff, 2003a).

Sedangkan pola asuh authoritative (demokratis) didefinisikan oleh
Munandar (1999) sebagai tipe pola asuh di mana orang tua menentukan
peraturan- peraturan namun tetap dengan memperhatikan keadaan dan
kebutuhan anak. Orang tua dengan tipe pengasuhan ini bersifat hangat dalam
memperlakukan anak dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Tipe
pola asuh ini biasanya dikaitkan dengan kompetensi sosial anak-anak
(Santrock, 2010).

2. Definisi Operasional Variabel

a. Self-Compassion

Self-compassion merupakan skor yang diperoleh dari penilaian
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seseorang dalam menerima dan mengasihi dirinya ketika berada di masa
sulit (Neff, 2003a). Apek self-compassion dapat dilihat dari bagaimana
seseorang berbaik hati kepada dirinya sendiri (self-kindness), memandang
kegagalan dan kesulitan sebagai hal yang wajar dan dialami setiap manusia
(common humanity), dan menyadari, menerima dan menghadapi kenyataan
tanpa menghakimi apa yang terjadi (mindfulness). Semakin tinggi skor yang
diperoleh maka semakin tinggi self-compassion pada diri responden.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperolah, maka semakin rendah

pula self-compassion pada diri responden.

. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis merupakan skor yang diperoleh dari penilaian
seseorang terhadap bagaimana orang tuanya mendidik, menentukan
peraturan dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhannya (Munandar,
1999). Aspek dari pola asuh demokratis dapat dilihat dari orang tua yang
menerapkan musyawarah dalam keluarga, kebebasan yang terkendali,
pengarahan orang tua, bimbingan dan perhatian, saling menghormati antar
anggota keluarga, dan adanya komunikasi dua arah. Semakin tinggi skor
maka semakin demokratis pola asuh yang diterapkan orang tua. Sebaliknya,
semakin rendah skor maka semakin rendah penerapan pola asuh demokratis

orang tua.

B. Responden Penelitian

Responden penelitian ini merupakan individu yang berada di fase usia

dewasa awal atau berusia 18-25 tahun dan merupakan Warga Negara Indonesia.

Teknik pengambilan sampel partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik purposive sampling. Teknik tersebut merupakan teknik pemilihan sampel

dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel (Priyono, 2016). Teknik ini

dipilih karena adanya kriteria yang harus dipenuhi responden untuk terlibat dalam

penelitian ini, yaitu berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, berusia 18 — 25
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C. Pengukuran

1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui metode kuantitatif menggunakan teknik kuesioner dalam bentuk skala
Likert. Skala yang digunakan adalah skala pola asuh demokratis untuk
mengukur pola asuh demokratis dan Skala Self-compassion untuk mengukur
self-compassion pada individu usia dewasa awal.

a. Skala Self-Compassion

Skala Self-Compassion yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skala yang disusun oleh Neff (2003b) yang bernama Self-
Compassion Scale (SCS). Peneliti menggunakan skala yang sudah
diadaptasi oleh (Sugianto, Suwartono, and Sutanto, 2020) ke dalam Bahasa
Indonesia. Skala ini memiliki total 26 item yang terdiri dari 13 item
favourable dan 13 item unfavourable. Skala penelitian ini memiliki rentang
skor 1 — 5 di mana pada item favourable skor 1 berarti “Hampir Tidak
Pernah” dan skor 5 berarti “Hampir Selalu”. Pada item unfavourable
skoring berlaku sebaliknya.

Tabel 1. Distribusi Item Skala Self-Compassion

Aspek No Item Jumlah
Favourable Unfavourable
Self-kindness 5,12, 19, 23, 26 1,8, 11, 16, 21 10
Common Humanity 3,7,10,15 4,13, 18, 25 8
Mindfulness 9,14, 17, 22 2,6,20,24 8
Jumlah 13 13 26

b. Skala Pola Asuh Demokratis
Skala pola asuh demokratis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala pola asuh demokratis yang dikembangkan oleh Wulansari
(2014) berdasarkan aspek-aspek yang pola asuh demokratis yang
dikemukakan oleh Munandar (1999) yaitu (1) Musyawarah dalam keluarga,
(2) Kebebasan yang terkendali, (3) Pengarahan orang tua, (4) Bimbingan

dan perhatian, 5) Saling menghormati antar anggota keluarga, dan (6)
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Komunikasi dua arah.

Skala pola asuh demokratis yang digunakan merupakan skala Likert
dengan empat alternatif jawaban serta berisikan item favourable dan
unfavourable. Suatu item dinyatakan favourable apabila item tersebut berisi
pernyataan yang bersifat mendukung, sedangkan item unfavourable berisi
pernyataan yang tidak mendukung. Setiap alternatif jawaban memiliki
skornya masing-masing. Pada item favourable, jawaban “Selalu” (SL)
mendapat skor 4, jawaban “Sering” (SR) mendapat skor 3, jawaban
“Jarang” (JR) mendapat skor 2, dan jawaban “Tidak Pernah” (TP) mendapat
skor 1. Pada item unfavourable skoring berlaku sebaliknya.

Tabel 2. Distribusi Item Skala Pola Asuh Demokratis

Aspek No Item Jumlah
Favourable Unfavourable

Musyawarah dalam 12,6 35 7 6
keluarga
Kebebasan yang 4,9,14, 16 8, 10, 11, 13 8
terkendali
Pengarahan orang tua 12,20, 21 15,17,24 6
Bimbingan dan 18,23,26,30 19,22, 25, 40 8
perhatian
Saling menghormati 8
antar anggota 27,31, 32,33 28, 29, 35, 42
keluarga
Komunikasi dua arah 36, 38, 41 34,37, 39 6

Jumlah 21 21 42

2. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

a. Validitas
Validitas merupakan tingkat keakuratan alat ukur dalam
melakukan pengukuran. Suatu alat ukur penelitian dikatakan valid apabila
pengukurannya benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur dalam
penelitian tersebut (Garson, 2013). Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan melalui uji validitas diskriminan dengan melakukan seleksi

item. Uji validitas diskriminan akan dilakukan menggunakan program
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Statistical Product and Service Solution (SPSS) Version 25 for Windows.

Sebelumnya, telah dilakukan uji CFA pada skala adaptasi Self-
Compassion dan dihasilkan bahwa skala adaptasi self-compassion dalam
Bahasa Indonesia memiliki kesesuaian model (model fit) yang cukup baik
(X?/df = 1.324; RMSEA = .043; GFI = .910; CFI = .935; TFI = .923; NFI
= .848; IFI = .936) (Sugianto et al. 2020). Hal ini ditunjukkan dengan
beberapa indikator, yaitu nilai X?/df kurang dari 2, nilai RMSEA kurang
dari .08, dan nilai GFI, CFI, TFI, dan IFI di atas .90 yang artinya data
cukup sesuai dengan model teoritis (Cangur dan Ercan; Schumaker dan

Lomax dalam (Sugianto et al. 2020).

b. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur merujuk kestabilan alat ukur dalam mengukur
konsep dalam penelitian dari waktu ke waktu. Suatu alat ukur dapat
dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika alat ukur tersebut dapat
menghasilkan pengukuran yang sama dalam fenomena yang sama
walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda dan di tempat yang berbeda
(Garson, 2013). Uji reliabilitas pada penelitian ini akan dilakukan
menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS)
Version 25 for Windows untuk melihat koefisien Cronbach Alpha yang
bergerak dari 0 hingga 1.00. Semakin mendekati 1.00 maka semakin tinggi
reliabilitasnya.

Pada uji skala Self-Compassion didapatkan koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar .872 untuk keseluruhan skala. Sementara itu, reliabilitas tiap
subskala berkisar antara .60 - .78 (Sugianto et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa skala Self-Compassion adaptasi Bahasa Indonesia
memiliki reliabilitas yang cukup baik. Sedangkan pada pengujian skala
Pola Asuh Demokratis didapatkan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar
.786 (Aprilia, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa skala tersebut memiliki

reliabilitas yang cukup baik.
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D. Metode Analisis Data
Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spearman’s Rho. Nilai dari masing-
masing variabel diberi peringkat dari yang kecil hingga yang besar (Priyono, 2016).
Analisis statistik dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) Version 25.0 for Windows. Berikut

adalah langkah-langkah analisis data yang dilakukan peneliti:

a. Uji Asumsi
Uji asumsi merupakan syarat untuk melakukan uji hipotesis. Uji
asumsi yang harus terpenuhi sebagai syarat teknik analisis data product
moment adalah:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran
data berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal dengan
taraf signifikansi p>0.05 dianalisis dengan metode parametrik,
sedangkan data yang tidak berdistribusi normal (p<0.05) dianalisis
dengan metode non parametrik.
b) Uji Linearitas
Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak. Kedua variabel
dikatakan linear apabila taraf signifikansi p<0.05.

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan uji korelasi sebagai
langkah uji hipotesis. Kedua variabel dapat dikatakan berkorelasi jika nilai

signifikansi p<0.05
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E. Prosedur dan Etika Penelitian

Penelitian ini melibatkan individu usia dewasa awal yang merupakan
Warga Negara Indonesia, sehingga lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah
di Indonesia dengan responden yang berasal dari berbagai pulau di Indonesia.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang
disebarkan melalui google form. Adapun cara peneliti untuk mengontrol
responden agar mengisi kuesioner sesuai dengan instruksi, yaitu dengan
memberikan rincian instruksi cara pengerjaan di bagian deskripsi. Penelitian
ini juga dilakukan sesuai dengan etika penelitian yang ada. Peneliti telah
mendapatkan ethical approval dari Komite Etik Penelitian FPSB UlI
No0.326/Dek/70/DURT/11/2022.

Pada bagian deskripsi awal kuesioner peneliti memberikan informed
consent dan pertanyaan apakah responden bersedia untuk mengisi tanpa
paksaan. Di dalam informed consent peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat
penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti juga menyertakan perkiraan
waktu untuk mengisi kuesioner yang peneliti sebar. Selain itu, peneliti juga
mencantumkan kontak peneliti yaitu email dan nomor handphone peneliti yang
bisa dihubungi jika nantinya ada responden yang memiliki pertanyaan atau
kurang paham terkait kuesioner yang akan diisi. Peneliti juga menyampaikan
bahwa identitas dan jawaban dari responden dijamin kerahasiaannya dan
jawaban yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.
Pada akhir bagian informed consent peneliti memberikan salam hormat dengan

mencantumkan nama peneliti beserta dosen pembimbing.

Pada tahap pelaksanaan, kuesioner melalui google form yang telah
dibuat, disebar melalui berbagai media sosial seperti Instagram, Twitter,
Telegram, Whatsapp, dan Linkedin. Setelah semua data terkumpul, peneliti
melakukan skoring dengan memasukkan data ke dalam software yang akan
digunakan untuk membantu skoring. Ketika selesai skoring data, peneliti

melakukan analisis data menggunakan software SPSS version 25 for windows
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untuk melakukan uji asumsi dan uji hipotesis. Dari hasil analisis data tersebut
peneliti menarik kesimpulan dan menuliskan pembahasan dari hasil analisis

data tersebut.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

A. Hasil Uji Coba Alat Ukur
Berdasarkan uji coba yang dilakukan menggunakan kedua skala yaitu skala

self-compassion dan skala pola asuh demokratis, didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Hasil Uji Coba Skala Self-Compassion

Hasil uji coba untuk variabel self-compassion menunjukkan bahwa
terdapat 2 item yang memiliki Corrected Item-Total Correlation di bawah 0.30
sehingga item gugur. Kedua item yang gugur tersebut berasal dari aspek
common humanity. Jumlah item yang valid dan digunakan untuk analisis hasil
penelitian berjumlah 24 item. Koefisien Corrected Item-Total Correlation
bergerak antara 0.316 - 0.601. Sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan
koefisien alpha cronbach’s sebesar 0.890. Berikut lampiran tabel distribusi
butir skala self-compassion setelah dilakukan uji coba:

Tabel 3. Distribusi Item Skala Self-Compassion Setelah Uji Coba

Aspek No Item Jumlah
Favourable Unfavourable
Self-kindness 5,12,19, 23, 26 1,8,11, 16, 21 10
Common Humanity 10, 15 4,13, 18, 25 6
Mindfulness 9, 14,17, 22 2,6, 20,24 8
Jumlah 11 13 24

2. Hasil Uji Coba Skala Pola Asuh Demokratis
Berdasarkan hasil uji coba variabel pola asuh demokratis ditemukan
bahwa terdapat 5 item yang memiliki Corrected Item-Total Correlation di
bawah 0.30. Item yang gugur dalam skala ini berasal dari aspek musyawarah
dalam keluarga, kebebasan yang terkendali, bimbingan dan perhatian, saling
menghormati antar keluarga. Sehingga jumlah item yang valid dan digunakan

untuk analisis hasil penelitian berjumlah 37 item. Koefisien Corrected Item-
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Total Correlation bergerak antara 0.317 - 0.698. Sedangkan hasil uji reliabilitas
menunjukkan koefisien alpha Cronbach’s sebesar 0.937. Berikut lampiran
tabel distribusi butir skala pola asuh demokratis setelah dilakukan uji coba:
Tabel 4. Distribusi Item Skala Pola Asuh Demokratis Setelah Uji Coba

Aspek No Item Jumlah
Favourable Unfavourable

Musyawarah dalam 1,2,6 57 5
keluarga

Kebebasan yang terkendali 4,9, 16 8, 10, 13 6
Pengarahan orang tua 12, 20, 21 15, 17, 24 6
Bimbingan dan Perhatian 18, 26, 30 19, 22, 25, 40 7
Saling menghormati antar 27,31, 32, 33 28, 35, 42 7

anggota keluarga
Komunikasi dua arah 36,38, 41 34,37, 39
Jumlah 19 18 37

(o]

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah laki-laki maupun perempuan
yang berusia 18-25 tahun dan merupakan Warga Negara Indonesia. Jumlah
responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 357 orang. Berikut adalah
gambaran umum dari responden penelitian ini:

Tabel 5. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-laki 94 26.3%
2. Perempuan 263 73.7%
Jumlah Total 357 100%

Berdasarkan hasil analisis responden berdasarkan jenis kelamin, didapat
73,7% berjenis kelamin laki-laki dan 26,3% responden berjenis kelamin
perempuan. Hal ini menandakan bahwa dalam penelitian ini responden
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Tabel 6. Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1. 18-19 tahun 53 14.8%
2. 20-23 tahun 278 77.9%
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2.

3. 24-25 tahun 26 7.3%
Jumlah Total 375 100%
Berdasarkan hasil analisis responden berdasarkan usia, dapat dilihat

bahwa pada penelitian ini, responden dengan usia 21 tahun memiliki
persentase paling tinggi, yaitu sebesar 36.4% dibandingkan dengan responden

lain.

Tabel 7. Responden Berdasarkan Suku Bangsa

No. Suku Jumlah Persentase

1. Jawa 266 74.5%

2. Minangkabau 18 5%

3. Sunda 28 7.8%

4. Melayu 18 5%

5. Lainnya 27 7.6%
Jumlah Total 357 100%

Berdasarkan hasil analisis responden berdasarkan asal suku, dapat
dilihat bahwa pada penelitian ini, responden yang bersuku Jawa memiliki

persentase paling tinggi, yaitu sebesar 74.5% dan berjumlah 266 orang.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat pola
asuh demokratis dan self-compassion pada individu yang memasuki usia
dewasa awal. Deskripsi data penelitian ini secara umum adalah:

Tabel 8. Deskripsi Data Penelitian

: Hipotetik
Variabel Min Max Mean SD
Self-Compassion 24 120 72 16
Pola Asuh Demokratis 37 148 92.5 18.5

Deskripsi data penelitian di atas akan digunakan untuk mengetahui
kategorisasi hipotetik pola asuh demokratis dan self-compassion. Kategorisasi
hipotetik yang akan dilakukan menggunakan lima tingkatan yaitu sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berikut penjabaran lima
kategorisasi:
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Tabel 9. Norma Kategorisasi

Kategorisasi Norma Kategorisasi
Sangat Rendah X<u-18SD
Rendah MH-1,8SD<X<p-0,6SD
Sedang H-0,6SD<X<p+0,6SD
Tinggi H+0,6SD<X<pu+1,8SD
Sangat Tinggi X>pu+1,8SD
Keterangan:

X = Skor Total responden
M = Mean (Rata rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan norma kategori di atas, maka 357 responden akan
kelompokkan ke dalam lima kategori pada variabel pola asuh demokratis dan
self-compassion. Berikut adalah kategorisasi dari variabel pola asuh

demokratis.

Tabel 10. Kategorisasi Responden pada Variabel Pola Asuh Demokratis

Kategorisasi Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
Sangat Rendah X <101 77 21.6%
Rendah 101 <X <111 73 20.4%
Sedang 111 <X<121.8 64 17.9%
Tinggi 121.8 <X <133 81 22.7%
Sangat Tinggi X>133 62 17.4%

Berdasarkan data kategorisasi menggunakan skala pola asuh demokratis,
didapat 77 responden (21.6%) dalam kategori sangat rendah, 73 responden
(20.4%) dalam kategori rendah, 64 responden (17.9%) dalam kategori sedang,
81 responden (22.7%) dalam kategori tinggi, dan 62 responden (17.4%) dalam

kategori sangat tinggi.

Adapun kategorisasi responden dari variabel self-compassion adalah

sebagai berikut:
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Tabel 11. Kategori responden pada Variabel Self-Compassion

Kategorisasi Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
Sangat Rendah X < 66.6 71 19.9%
Rendah 06.6 <X <74 74 20.7%
Sedang 74 <X <82 84 23.5%
Tinggi 82<X <90 66 18.5%
Sangat Tinggi X=>90 62 17.4%

Berdasarkan tabel kategorisasi kategori di atas, didapat 71 responden
(19.9%) dalam kategori sangat rendah, 74 responden (20.7%) dalam kategori
rendah, 84 responden (23.5%) dalam kategori sedang, 66 responden (18,5%)
dalam kategori tinggi, dan 62 responden (17.4%) dalam kategori sangat tinggi.

3. Uji Asumsi
Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas
dan uji linearitas. Uji asumsi dilakukan dengan menggunakan bantuan program

Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 25 for Windows.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan teknik perhitungan Kolmogorov Smirnov. Data berdistribusi
normal dengan taraf signifikansi p>0.05 dianalisis dengan metode
parametrik, sedangkan data yang tidak berdistribusi normal (p<0.05)
dianalisis dengan metode non parametrik.

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

. Koefisien
Variabel Signifikansi Keterangan
Pola Asuh Demokratis 0.018 Tidak Normal
Self-Compassion 0.200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa variabel pola asuh demokratis memiliki nilai signifikansi sebesar p =

0.018 (p<0.05). Hal ini berarti variabel pola asuh demokratis tidak
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berdistribusi normal. Sedangkan variabel self-compassion menunjukkan
signifikansi sebesar 0.200 (p>0.05) sehingga dapat diartikan bahwa data

berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas akan dilakukan
menggunakan teknik compare means. Kedua variabel dikatakan linear
apabila taraf signifikansi p<0.05.
Tabel 13. Hasil Uji Linearitas

. Koefisien
Variabel Signifikansi Keterangan
Pola Asuh Demokrgtls dan 0.000 Linear
Self-Compasssion

Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel pola asuh demokratis
dan self-compassion, dapat diketahui bahwa kedua variabel menunjukkan
signifikansi p = 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel pola asuh demokratis dengan self-

compassion.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menjelaskan hubungan antara pola asuh
demokratis dengan self-compassion pada individu dewasa awal. Berdasarkan
hasil uji asumsi sebelumnya, didapatkan bahwa pada uji normalitas data
variabel self-compassion berdistribusi normal. Sedangkan pada variabel pola
asuh demokeratis data tidak berdistribusi normal, oleh karena itu uji normalitas
tidak terpenuhi. Kemudian pada uji linearitas menunjukkan bahwa dua
variabel bersifat linear. Hal ini menandakan bahwa uji asumsi tidak terpenuhi
karena syarat pada uji normalitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu, uji
hipotesis pada penelitian ini akan menggunakan teknik non-parametrik

dengan Spearman’s Rho.
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Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r

r2

P

Keterangan

Pola asuh demokratis

dan Self-Compassion

0.433 0.187

0.000

Signifikan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r =

0.433 dengan signifikansi p = 0.000 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat korelasi positif yang cukup baik dan sangat signifikan antara pola

asuh demokratis dengan self-compassion pada individu dewasa awal.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Pola asuh demokratis memiliki sumbangan efektif terhadap self-compassion

sebesar 18,7%.

5. Uji Tambahan

Sebagai analisis tambahan, peneliti melakukan analisis terkait pola asuh

demokratis dan self-compassion ditinjau dari jenis kelamin dan usia. Peneliti

juga melakukan uji korelasi antara aspek-aspek pola asuh demokratis dengan

self-compassion untuk mengetahui aspek mana yang paling berpengaruh

terhadap self-compassion pada individu dewasa awal.

Tabel 15. Hasil Uji Korelasi Aspek Variabel Bebas ke Variabel Tergantung

Variabel

Variabel Bebas

(Pola Asuh r r? p  Keterangan
Tergantung Demokratis)
Musyawarah 0.422 0178 0.000 Signifikan
dalam keluarga
Kebebasan 0.375 0.140 0.000 Signifikan
terkendali
Ejeangaraha” o8N8 0344 0.118 0.000 Signifikan
Self- Bimbingan dan
Compassion ng 0.255 0.065 0.000 Signifikan
perhatian
Menghormati
antar anggota 0.333 0.111 0.000 Signifikan
keluarga
Komunikasi dua ;558 198 0,000  Signifikan

arah
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Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan Spearman’s Rho
yang telah dilakukan antara masing-masing aspek variabel pola asuh
demokratis dengan variabel self-compassion dapat diketahui bahwa aspek pola
asuh demokratis yang paling mempengaruhi self-compassion adalah aspek
musyawarah dalam keluarga. Sedangkan aspek yang memiliki tingkat korelasi
terendah adalah pada aspek bimbingan dan perhatian.

Tabel 16. Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Mean Rank N

Pola Asuh Demokratis Self-Compassion
Perempuan 180.46 167.04 263
Laki-laki 174.93 212.47 94
Signifikansi (p) 0.656 0.000

Uji beda berdasarkan jenis kelamin dilakukan dengan uji non-
parametrik yaitu Mann-Whitney Test. Hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang tidak signifikan terkait pola asuh demokratis yang
diterima responden perempuan dan laki-laki. Sedangkan pada variabel self-
compassion menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara
perempuan dan laki-laki. Nilai mean self-compassion pada perempuan
menunjukkan angka yang lebih kecil yaitu sebesar 167.04 dibandingkan nilai
mean laki-laki sebesar 212.47. Perbedaan utama nilai mean ini terletak pada
aspek common humanity dan mindfulness.

Tabel 17.Hasil Uji Beda Tiap Aspek Berdasarkan Jenis Kelamin

Mean Rank Aspek Self Compassion
Self-kindness Common Humanity  Mindfulness

Jenis Kelamin

Perempuan 173.04 166.81 165.10
Laki-Laki 195.68 213.11 217.90
Signifikansi (p) 0.68 0.000 0.000

Responden dalam penelitian ini merupakan individu yang memasuki
usia dewasa awal atau yang biasa disebut emerging adulthood yang dimulai
dari usia 18-25 tahun. Peneliti membagi responden dalam tiga kategori usia
yaitu di bawah 20 tahun (18-19 tahun), 20-23 tahun, dan di atas 23 tahun (24-
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25 tahun). Pembagian seperti ini dilakukan karena pada usia 18-19 tahun
individu baru saja beranjak dari usia remaja dan sedang beradaptasi dengan
kehidupan dewasa awal. Usia 20-23 tahun biasanya individu sudah mulai bisa
beradaptasi dengan krisis-krisis yang dialami pada fase dewasa awal.
Sedangkan pada usia 24-25 tahun individu cenderung lebih matang secara
emosional untuk melanjutkan ke fase berikutnya, yaitu fase dewasa.

Tabel 18. Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia

Kategori Usia Mean_ Rank -
Pola Asuh Demokratis  Self-Compassion
18 -19 tahun 175.40 162.83 53
20 - 23 tahun 176.74 177.97 278
24 - 25 tahun 210.54 222.94 26
Signisikansi (p) 0.269 0.049

Hasil uji beda yang dilakukan berdasarkan usia dilakukan
menggunakan metode non-parametrik yaitu Mann-Whitney Test. Hasil uji beda
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ketiga kategori
umur dalam variabel self-compassion di mana individu pada usia 24-45 tahun
memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi disusul kelompok usia 20-23 tahun
dan kelompok usia 18-19 tahun.

C. Hasil Diskusi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki dan
mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola asuh demokratis dan self-
compassion pada individu dewasa awal. Hipotesis penelitian ini
memprediksikan bahwa terdapat korelasi positif antara pola asuh demokratis
dan self-compassion pada individu dewasa awal. Hal ini berarti tinggi
rendahnya self-compassion saat individu memasuki usia dewasa awal secara
signifikan dapat dijelaskan oleh variabel pola asuh demokratis. Berdasarkan
hasil uji hipotesis, diperoleh nilai koefisien korelasi antara pola asuh
demokratis dan self-compassion pada individu dewasa awal sebesar r = 0.433
dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0,5) yang berarti bahwa terdapat korelasi
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positif yang sangat signifikan antara pola asuh demokratis dan self-
compassion pada individu dewasa awal. Artinya, semakin demokratis orang
tua dalam mengasuh anak, maka semakin tinggi pula self- compassion yang
dimiliki individu saat berada di fase dewasa awal, begitu pula sebaliknya
semakin orang tua memberikan pola asuh yang tidak demokratis maka
semakin rendah tingkat self-compassion yang akan dimiliki individu saat
berada di fase dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa gaya pengasuhan demokratis yang tinggi pada orang tua
khususnya pada ibu, memiliki anak yang memiliki tingkat self-compassion
tinggi saat menginjak usia dewasa (Hall, 2015). Orang tua yang mengasuh
anaknya secara demokratis akan berusaha untuk menentukan peraturan-
peraturan namun juga tetap memperhatikan keadaan dan kebutuhan anaknya
(Munandar, 1999). Pengasuhan orang tua yang menetapkan pola asuh
demokratis juga akan berusaha untuk memberikan kehangatan, dukungan,
pemahaman, perhatian, dan merangkul anaknya ketika anak berada dalam
masa sulit. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dakers
dan Guse, (2020), ditemukan bahwa dimensi pola asuh responsive yang
ditandai dengan adanya kepekaan, kehangatan, penerimaan, dan pengasuhan
berkaitan dengan kemampuan untuk mengembangkan self-compassion. Hal
ini selaras dengan temuan Neff dan McGehee (2010) bahwa individu yang
dibesarkan dari keluarga dan lingkungan yang aman, nyaman, dan suportif
akan lebih mampu untuk peduli dan memiliki self-compassion yang lebih baik
dibandingkan anak yang dibesarkan oleh keluarga keluarga dan lingkungan
yang tidak aman, stressful, dan mengancam .

Peneliti juga melakukan analisis tambahan untuk melihat hubungan
antara aspek-aspek pola asuh demokratis dengan self compassion. Aspek-
aspek pola asuh demokratis ini diantaranya adalah adanya musyawarah dalam

keluarga, kebebasan yang terkendali, pengarahan orang tua, bimbingan dan
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perhatian, saling menghormati antar anggota keluarga serta adanya
komunikasi dua arah. Secara keseluruhan, keenam aspek pola asuh
demokratis memiliki korelasi positif yang signifikan dengan self-
compassion. Aspek musyawarah dalam keluarga memegang pengaruh paling
besar pada self-compassion. Aspek ini berkaitan juga dengan aspek
komunikasi dua arah dan menghormati antar anggota keluarga. Adanya
musyawarah dalam keluarga, komunikasi dua arah dan anggota keluarga yang
saling menghormati menandakan bahwa khususnya orang tua dan anak
menerapkan untuk saling mengkomunikasikan apa yang dirasakan, dipikirkan
dan saling memahami apa yang diutarakan satu sama lain. Adanya
musyawarah dalam keluarga, komunikasi dua arah dan anggota keluarga yang
saling menghormati mampu menumbuhkan self-compassion. Hal ini sejalan
dengan hasil temuan Berryhill, Harless, dan Kean (2018) yang menyatakan
bahwa komunikasi positif dalam keluarga yang ditandai dengan adanya
komunikasi dua arah dan musyawarah dalam keluarga yang kemudian
menghasilkan keputusan bersama berkaitan dengan self-compassion yang
lebih tinggi. Kemudian pada aspek kebebasan terkendali, adanya pengarahan
orang tua, bimbingan dan perhatian juga memberikan pengaruh pada self-
compassion. Adanya kebebasan terkendali, pengarahan, bimbingan dan
perhatian orang tua terhadap anak menandakan bahwa orang tua tidak semata-
mata mengekang keinginan anak. Mereka akan memberikan pengarahan dan
aturan, namun tetap memperhatikan pendapat anaknya dan memberikan
alasan yang jelas ketika menetapkan suatu peraturan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bluth, Park, dan Lathern (2020) di mana
tingginya penolakan, pengekangan, dan sifat orang tua yang kurang hangat
melaporkan self-compassion yang rendah.

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan skor self-compassion, di mana nilai rata-rata pada laki-
laki lebih besar dibandingkan perempuan Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yarnell, Stafford, dan Neff (2015) yang
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melalui studi meta-analisisnya menemukan bahwa perempuan memiliki
tingkat self-compassion yang lebih rendah dibandingkan laki-laki. Temuan
ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyebutkan bahwa
perempuan cenderung lebih sering mengkritik diri sendiri dengan sering
melakukan negative self-talk daripada laki-laki (DeVore, 2013; Leadbeater et
al., 1999). Perempuan juga lebih sering merasa terisolasi ketika dihadapkan
dengan situasi yang tidak menyenangkan dan kurang memandang
pengalamannya yang menyakitkan secara objektif sehingga cenderung
melihat apa yang terjadi secara berlebihan (Neff, 2003a).

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat perbedaan self-
compassion yang signifikan ditinjau dari usia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa individu pada usia yang mendekati usia dewasa (24-25 tahun)
memiliki mean yang paling tinggi dibandingkan usia di bawahnya. Hasil
analisis ini sesuai dengan temuan Neff (2011) bahwa self-compassion
dipengaruhi oleh usia. Usia remaja cenderung menunjukkan tingkat self-
compassion yang lebih rendah dan pada usia dewasa menunjukkan tingkat
self-compassion yang lebih tinggi (Hwang et al. 2016; Neff 2003b). Hal ini
disebabkan karena pada usia remaja, individu terlalu mengevaluasi diri dan
melakukan perbandingan diri dengan orang lain terkait pencarian identitas
remaja (Putri, 2020). Sedangkan individu yang memiliki umur yang lebih
matang memiliki kematangan dan regulasi emosi yang lebih baik daripada
mereka yang lebih muda karena individu dengan usia yang lebih matang
mampu untuk menilai suatu peristiwa yang menyakitkan dengan lebih
objektif dan mampu mengelola peristiwa-peristiwa tidak menyenangkan
menjadi suatu hal yang memiliki pelajaran bagi hidupnya. Temuan ini juga
diperkuat dengan temuan lainnya oleh Murn dan Steele (2020) yang
menemukan bahwa individu yang berusia di atas 25 tahun lebih mampu
mengenali universalitas penderitaan di mana perspektifnya dalam menilai
sebuah masa sulit lebih luas yang secara teoritis mampu membantu mereka

untuk lebih berbelas kasih pada diri sendiri ketika di masa sulit.
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Peneliti juga melakukan kategorisasi pada variabel pola asuh
demokratis dan variabel self-compassion. Pada variabel pola asuh demokratis
ditemukan bahwa responden dalam penelitian ini rata-rata menerima pola
asuh demokratis yang cukup baik dari orang tuanya. Dapat dilihat pula pada
kategorisasi variabel self-compassion bahwa responden dalam penelitian ini
rata-rata memiliki self-compassion yang baik. Selain pola asuh demokratis,
mungkin terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi self-
compassion yang tidak diukur oleh peneliti dalam penelitian ini. Menurut Rey
dan Moningka (2013) faktor-faktor lain selain usia, jenis kelamin, budaya,
dan kepribadian, yang mempengaruhi self-compassion antara lain adalah
lingkungan sosial, tekanan dari luar, pendidikan, motivasi, ekonomi dan
pemaknaan peristiwa yang kurang menyenangkan. Dalam penelitian ini, uji
tambahan berdasarkan suku budaya tidak dilakukan karena responden dalam
penelitian ini didominasi oleh satu suku saja sehingga data kurang bervariasi.

Berdasarkan hasil analisis hasil penelitian dan beberapa penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat signifikan antara
pola asuh demokratis dan self-compassion pada individu dewasa awal.
Aspek-aspek pola asuh demokratis dalam penelitian ini juga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap variabel self-compassion. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pola asuh demokratis dapat membantu pembentukan self-
compassion yang lebih baik ketika individu memasuki fase dewasa awal. Pola
asuh demokratis merupakan prediktor terkuat dalam membentuk self-
compassion di kemudian hari (Hall, 2015). Individu yang memiliki self-
compassion yang tinggi akan mampu untuk memperlakukan diri mereka
sendiri dengan kebaikan ketika mengalami peristiwa negatif sehingga akan
ada keinginan untuk bangkit karena menyadari bahwa peristiwa-peristiwa itu
juga dialami oleh orang lain (Thomas dan Thenmozhi, 2019). Tingkat self-
compassion yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan kebahagiaan,
optimisme serta penurunan pada gejala kecemasan, depresi dan ketakutan
akan kegagalan (Neff, 2009).
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Secara keseluruhan, penelitian ini telah berjalan dengan baik namun
masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan dalam penelitian ini adalah
karena penelitian ini hanya berfokus pada satu faktor saja, yaitu terkait pola
asuh demokratis sehingga faktor-faktor lain yang mempengaruhi self-
compassion ada yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misal faktor
kepribadian.  Berdasarkan penelitian  sebelumnya, self-compassion
diasosiasikan dengan lima ciri kepribadian NEO-FFI dan memiliki korelasi
negatif yang kuat dengan aspek kepribadian neuroticism (Neff, Rude, &
Kickpatrick, 2007). Selain itu, dalam penelitian Rey dan Moningka (2013),
ditemukan bahwa faktor kepribadian merupakan faktor yang paling
mempengaruhi self- compassion. Keterbatasan lain dari penelitian ini adalah
literatur terkait pola asuh demokratis dan self-compassion pada dewasa awal
masih sangat terbatas karena topik ini masih jarang diteliti khususnya di
Indonesia. Kekurangan lain dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner
yang dilakukan secara online. Hal ini membuat peneliti tidak dapat melihat
langsung ketika responden mengisi kuesioner sehingga tidak dapat

memastikan seluruh responden mengisi kuesioner dengan sungguh-sungguh.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif data penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis memiliki korelasi positif yang
sangat signifikan dengan self-compassion pada individu dewasa awal. Korelasi
positif antara variabel pola asuh demokratis dan variabel self-compassion
menandakan bahwa pola asuh demokratis dapat membantu pembentukan self-
compassion saat individu berada di fase dewasa awal. Korelasi positif yang sangat
signifikan antara dua variabel tersebut juga menandakan bahwa semakin orang tua
memberikan pola asuh demokratis, semakin tinggi pula self-compassion yang
terbentuk pada anak saat memasuki fase dewasa awal. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil analisis yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang sangat
signifikan antara masing-masing aspek pola asuh demokratis dan self-compassion

pada individu dewasa awal.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbatasan dan
kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, berikut beberapa saran yang dapat

peneliti berikan bagi responden penelitian dan peneliti selanjutnya:

1. Bagi responden Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, beberapa responden masih memiliki
tingkat self compassion yang sangat rendah, sehingga peneliti menyarankan
responden untuk dapat menerapkan perilaku dan pemikiran yang sejalan
dengan aspek-aspek self- compassion yaitu dengan lebih berbaik hati pada
diri sendiri ketika berada di masa sulit dibandingkan bersikap keras dan
mengkritik diri sendiri secara berlebihan, menyadari bahwa melewati masa
sulit itu bagian dari kehidupan setiap manusia, dan lebih mampu melihat

pengalaman yang dilalui secara objektif. Begitu pula untuk responden yang
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sudah memiliki self-compassion yang sangat tinggi agar tetap mampu
menerapkan perilaku dan pemikiran untuk mempertahankan tingkat self-

compassion yang dimiliki.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

3. 1

Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti terkait pola asuh
demokratis sebagai prediktor self-compassion dapat melakukan screening gaya
pola asuh terlebih dahulu agar hasil analisis data responden yang mendapatkan
pola asuh demokratis berdistribusi normal. Jika peneliti selanjutnya ingin
meneliti kembali terkait hubungan pola asuh dengan self-compassion
sebaiknya juga menanyakan status pernikahan orang tua. Selain itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi
self compassion seperti faktor pengalaman peristiwa traumatis, pemaknaan diri
terhadap kegagalan, dan faktor-faktor demografis yang mempengaruhi self-

compassion.

mplikasi Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
psikologi khususnya di bidang psikologi klinis, psikologi positif dan psikologi
perkembangan sebagai referensi tambahan terkait pola asuh demokratis dan
self- compassion pada individu dewasa awal. Penelitian ini juga dapat menjadi
acuan dan masukan bagi responden, calon orang tua, maupun orang tua dalam

menerapkan pola asuh kepada anak di masa mendatang.
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melihatnya sebagai sesuatu yang wajar. *

Hampir Tidak Pernah Hampir Selalu

Hampir Tidak Pernah Hampir Selalu

nttpsdocs.qoodle. comformsid 112v-azArFSDAMKMavY_ovigatelomacE RSBU T cutdY (et Ti21 nttpsy/idocs. google. comyterme/di 1 1Zv-azArF SDAMKM| aVY_ovigAtelomacE NYBU TcutdY Qiedit
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29. Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba menanggapi perasaan saya dengan

Penelitian SKRIPS|

rasa ingin tahu dan keterbukaan. *

Hampir Tidak Pernah

Hampir Selalu

30. Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan kekurangan saya. *

31. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung membesar-besarkan hal

Hampir Tidak Pernah

tersebut. *

32. Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, saya cenderung merasa sendiri

Hampir Tidak Pernah

di tengah-tengah kegagalan tersebut. *

Hampir Tidak Pernah

https:

googie

11Zv-azArF5D-

/_ovigAteComacEhgBu ToutdYQiedit

Hampir Selalu

Hampir Selalu

Hampir Selalu

22722, 453 PM Penelitian SKRIPSI

33. Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada aspek-aspek kepribadian saya
yang tidak saya sukai, *

Hampir Tidak Pernah ( Hampir Selalu

Skala 2

Bacalah masing-masing pernyatsan dengan seksama sebelum menjawab. Tidak aca jawaban benar maupun salah
dalam kuesioner ini. Pilihlah jawaban dengan jujur dan sesuai dengan kondisi Saudarali berdasarkan empat
alternatif jawaban yang diberikan:

1= Tidak Pernah

2= Jarang

3= Sering

4 =Selalu

34. Orang tua senantiasa mengajak saya berdiskusi ketika akan membuat peraturan
dalam keluarga. *

Tidak Pernah I Selalu

35. Sejsk memasuki bangku sekolah, orang tua meminta pendapat saya dalam
menyeleksi sekolah mana yang akan dipilih. *

Tidak Pernah Selalu

921 nitps: .google. 112v-azArFSD: _ovigAted ToutdYQledit 1021
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36. Setiap kali saya menghadapi berbagai persoalan, orang tua akan mencari jalan 40. Orang tua saya yang memilih dan memutuskan sekolah yang boleh saya masukl. *
keluar tanpa membicarakannya dengan saya. *

Tidak Pernah Selalu
Tidak Pernah Selalu

41. Orang tua enggan mendengarkan pendapat maupun keinginan-keinginan saya. =
37. Crang tua saya berupaya mendengar dan mempertimbangkan pendapat maupun

keinginan saya. *

1 2 3 a Tidak Pernah Selalu

Tidak Pernah Selalu

42,  Orang tua akan memperhatikan penjelasan ketika saya melakukan kesalahan. *

38. Penentuan peraturan dalam keluarga sepenuhnya adalah wewenang orang tua,
sava tidak boleh ikut membuat peraturan. *

Tidak Pernah ) Selalu

Tidak Pernah ] Selalu

43. Saya lebih suka pergi dari rumah tanpa pamit kepada orang tua. *

39. Orang tua akan mengajak saya berdiskusi dalam mengatasi segala masalah yang
saya hadapi. ™

Tidak Pernah Selalu

Tidak Pernah Selalu

Mipsidocs. googke cormifonmsdi 11 Zv-azArF SDAMKMiaWY_gvigAtedomgeE hEBu tculdy Qledit Al Mtps:idocs.google cormfomesidi 1 Zv-azArFSDAMeM W _tvigAleJomgcEBBu ouldYQledlt 122
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44. Orang tua tidak memberikan batasan tegas dengan siapa saya diberbolehkan 48. Kesibukan orang tua membuat mereka cuek terhadap kegiatan saya sehari-hari. ©
bergaul. *
g 2 3 4
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
Tidak Pernah Selalu

49. Saya menyempatkan diri untuk minta izin kepada orang tua ketika hendak keluar

45. Orang tua senantiasa meluangkan waktu untuk menanyakan aktivitas saya sehari- dari rumah. *
hari. *
1 2 3 4
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
Tidak Pernah ) Selalu

50. Orang tua tidak peduli tentang apa saja perbuatan yang tidak baik yang harus saya

46. Orang tua tidak mau tahu tentang alasan saya ketika melakukan kesalahan. * tinggalkan. *
1 2 3 4 1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu Tidak Pernah Selalu
47. Orang tua memberikan ijin bersyarat ketika saya bergaul dengan teman-teman. * 51. Orang tua tak segan memuji saya jika saya telah mengerjakan hal-hal yang baik. *
1 2 3 4 1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu Tidak Pernah Selalu
hitps/docs.google comfforms/d/11Zv-azArFSD4MKMjaVW_bvigAtelomgcEhSBu lcutdYQledit 1321 hitps:/'docs.google convformsid/11Zv-azArFSDAMKMjaW _bvigAtedomgeEhSBulcutdYQledit 1421
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52. Orang tua hanya memenuhi kebutuhuan saya seadanya, padahal mereka
sebenarnya mampu memenuhinya. *

Tidak Pernah Selalu

53. Orang tua senantiasa memuji saya ketika saya melakukan perbuatan baik yang

telah mereka ajarkan. *

Tidak Pernah ) ) Selalu

54. Saya telah mendapatkan berbagai nasihat dari orang tua tentang perbuatan yang

tidak baik dan harus saya tinggalkan. *

Tidak Pernah | Selalu

55. Orang tua saya hanya diam saja setiap kali saya telah berhasil berperilaku baik. *

Tidak Pernah Selalu

hitps:/'docs.gongle comforms/di11Zv-azArF SD4MkMjaW_bvfgAtelomgcEh9Bu tcutdY Qledit
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56. Orang tua akan tegas menegur saya jika melakukan kesalahan maupun berperilaku
buruk. *

Tidak Pernah Selalu

57. Orang tua terlalu sibuk dengan urusannya sekedar menasihati saya tentang
perbuatan baik yang harus saya kerjakan. *

Tidak Pernah Selalu

58. Saya dapat berbuat apa saja sesuka hati karena orang tua tidak akan menegur. *

Tidak Pernah Selalu

59. Saya memahami bagaimana orang tua berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan

saya. "
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
1521 https/'docs.google comformsid/11Zv-azArFSD4MKM]aW_bvigAtetomgcEh9ButcutdY Q/edit
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60. Orang tua membimbing saya untuk tolong menolong dalam bekerja. *

Tidak Pernah Selalu

61. Saya berbicara sekehendak saya karena orang tua selama ini tidak menuntut saya
untuk bertutur kata yang baik. *

Tidak Pernah Selalu

62. Orang tua mengingatkan bahwa saya harus mengerjakan tugas sendiri tanpa
bantuan orang lain. *

Tidak Pernah Selalu

63. Orang tua setiap harinya mengurus kebutuhan saya dan mengingatkan saya untuk
belajar. *
Tidak Pernah

Selalu

https:/idocs.google comvformsidi11Zv-azArFSDAMKNM]aW_bvfgAtelomgcEh9Bul cutdY Qiedit
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64. Sedari kecil orang tua telah mengajarkan saya tentang pentingnya saling
menghargai antar sesama *
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
65. Orang tua senantiasa memberikan tugas kepada anak-anaknya dengan porsi yang
adil sesuai kemampuan. *
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
66. Saya telah terbiasa untuk bertutur kata yang baik dengan orang tua maupun
anggota keluarga yang lain. *
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
67. Orang tua enggan mendengarkan pendapat maupun pertanyaan saya. *
1 2 3 4
Tidak Pernah Selalu
1721 hitps:/fdocs.google comformsidi11Zv-azArFSDAMKMjaW_bvigAtelomgcEhSBul cutdYiedit 18421
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68. Saya baru memahami pentingnya saling menghargai antar sesama karena selama

ini orang tua tidak pernah mengajarkannya. *

Tidak Pernah Selalu

69. Orang tua saya akan memberikan penjelasan mengenai alasan ditetapkannya suatu

peraturan dalam keluarga. *

Tidak Pernah Selalu

70. Orang tua saya lebih suka merahasiakan segala persoalan yang timbul dalam
keluarga. *

Tidak Pernah Selalu

71. Orang tua senantiasa meluangkan waktu untuk mendengarkan pertanyaan
maupun pendapat saya mengenai berbagai hal. *

Tidak Pernah I Selalu

https /'docs, google com/forms/di11Zy-azArFSD4MkM|aW_bvigAtelormgeEh9Bu ToutdYQledit
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72.

73.

74.

75.

Peneiitian SKRIFSI

Orang tua saya menetapkan peraturan di dalam keluarga secara tegas tanpa
memberitahu alasan diberlakukannya aturan tersebut. *

Tidak Pernah Selalu

Orang tua tidak punya waktu untuk mengurus keperluan sehari-hari saya maupun
mengingatkan saya untuk tekun belajar. *

Tidak Pernah Selalu

Orang tua senantiasa membicarakan segala persoalan yang sedang dialami
keluarga. *

Tidak Pernah Selalu

Orang tua bertindak semena-mena dalam memberikan tugas tanpa memikirkan

kondisi saya. *

Tidak Pernah Selalu

hitps./'docs,google cormformsid/11Zv-azArFSD4MKkMjaVWV_bvigAtedomgeEh9ButculdY Qledit
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Lampiran 3. Hasil Analisis Uji Coba Alat Ukur
1. Skala Self Compassion

Case Processing Summary

M 9% Reliability Statistics
Cases Valid 357 100.0 C|'|:||'|ba|:h's
Excluded?® ] 0 Alpha M oofltems
Total 387 100.0 =1 26

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [term-Total Alphaif tem
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
Al 82.60 188.129 473 881
AZ 82492 185 868 480 881
A3 81.90 198.057 154 888
Ad 82.83 182.043 AA3 874
AS 81.78 193.851 321 384
AB 82.94 182.887 585 878
AT 81.97 195224 231 BB7
AB 83.29 188.135 382 883
Al 81.82 1921565 356 884
AlD 8210 193170 RN 8BS
Al 8267 186.288 485 881
Al2 8215 188832 459 882
A3 8334 184 265 BT 880
A4 82.04 189.788 488 881
AlS g1.82 191.344 458 882
AlB 8317 185163 535 880
AT 82.28 188.729 451 882
AlB 8315 183.118 556 ara
AlS 82452 188.853 444 a8z
AZD 83.38 188.080 421 a8z
A1 82 .66 185777 475 881
A22 82.23 188.535 A78 8381
AZ3 8216 186.831 A78 874
AZd 82.38 187.421 A18 883
A25 83N 182.575 601 878

A2G 81.a7 1092 665 428 .8e2




2. Skala Pola Asuh Demokratis

Case Processing Summary

M 9, Reliability Statistics
Cases  Valid 3587 100.0 Cronbach's
Excludeda 0 0 AHZII'IEI M of tems
Total 357 100.0 937 42

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[termn Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
B1 12610 330332 G20 823
B2 12550 334745 558 824
E3 125.64 3478849 184 423
E4 12556 332820 683 423
B5 12674 337367 453 425
=]3 12578 332.806 BO7 824
B7 12673 342241 304 827
ES 12545 334457 B0G 824
B4 12672 334181 B27 823
B10 12528 337.004 A12 825
BE11 126.03 348788 142 423
B12 12595 333348 Aa72 824
B13 12548 334891 74 824
B14 12612 351.561 Q&7 429
B15 125.66 330814 B30 823
B16 125.08 344 256 386 826
B17 12526 340574 423 425
B18 12676 333603 6T 824
B18 12556 338.960 431 425
B20 12567 332554 621 423
B21 12516 3420849 474 425
B22 12571 330723 BR2 823
B23 12518 347.380 2649 827
B24 12556 335782 548 A4
B25 12520 343186 383 426
B26 12435 347880 367 926
B27 12508 340485 AT1 824

BE28 12515 344,529 AT H26



B29
B30
B31
B3z
B33
B34
B35
B3G
B37
B3g
B39
B40
B41
B42

126.31
125,78
126.01
12646
125.07
12547
1261
126.87
125.94
125.71
12687
12635
125.89
125.23

358.8648
343788
341.086
33r.002
346,742
331.452
330328
334834
339.7348
331.369
33849
336.694
343662
334.891

-128
331
A7
ATE
341
662
457
A70
410
.6a8
ATT
A72
334
Rateli

A3
H26
425
824
A28
23
425
824
A28
23
425
824
A28
24




Lampiran 4. Hasil seleksi item
1. Skala Self-Compassion

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lems

886 26

Hasil Seleksi Item Skala Self-Compassion

Item Corrected Keterangan
Item-Total
Correlation
Al 473 valid
A2 490 valid
A3 154 gugur
A4 .553 valid
A5 321 valid
Ab .595 valid
A7 231 gugur
A8 .392 valid
A9 .356 valid
Al10 316 valid
All 495 valid
Al2 459 valid
Al3 517 valid
Al4d .488 valid
Al5 458 valid
Al6 .535 valid
Al7 451 valid
Al8 .556 valid
Al19 444 valid
A20 421 valid
A2l 475 valid
A22 478 valid
A23 578 valid
A24 418 valid
A25 .601 valid

A26 428 valid




2. Skala Pola Asuh Demokratis

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

827 42

Tabel 3. Hasil Seleksi Item Skala Pola Asuh

Corrected Item-

Item Total Keterangan
Correlation
Bl 620 valid
B2 .558 valid
B3 189 gugur
B4 .683 valid
B5 453 valid
B6 607 valid
B7 .304 valid
B8 .606 valid
B9 627 valid
B10 512 valid
B11l 142 gugur
B12 572 valid
B13 574 valid
B14 .067 gugur
B15 .630 valid
B16 .386 valid
B17 423 valid
B18 567 valid
B19 431 valid
B20 621 valid
B21 479 valid
B22 .682 valid
B23 .269 gugur
B24 548 valid
B25 393 valid
B26 357 valid
B27 571 valid
B28 317 valid
B29 -.129 gugur

B30 331 valid



B31
B32
B33
B34

517
576
341
.662

valid
valid
valid
valid




B35
B36
B37
B38
B39
B40
B41
B42

457
570
410
.698
ATT
572
334
.596

valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid




Lampiran 5. Tabulasi Data Self-Compassion
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Lampiran 6. Tabulasi Data Pola Asuh Demokratis
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Lampiran 7. Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sin. Statistic df Sig.
= 036 357 200 .8a7 357 G36
FAD 053 357 018 874 357 .aon

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
SC*PAD Between Groups (Combined) 27625.381 77 358.771 2.480 .000
Linearity 12759473 1 12759.473 88.191 .000
Deviation from Linearity 14865.907 76 195.604 1.352 .042
Within Groups 40365.712 279 144,680

Total 67991.092 356




Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis

1. Pola Asuh Demokratis dan Self-Compassion

Correlations
sC PAD

Spearman'srho SC Correlation Coefficient 1.000 4337
Sig. (1-tailed) .000
[+l 387 387
PAD  Caorrelation Coeflicient 4337 1.000

Sig. (1-tailed) .0oo
I 357 357

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

2. Aspek Pola Asuh Demokratis dan Self-Compassion

Correlations

Mer afi

S Bimbingan_P  _Antar_Kelua  Komunikasi_
SC dali QrangTua erhatian ga Dua_Arah

Speamansine SC Cotrelation Costiclant 1.000 421 375 ST 255 333" 358"
Sin (tailed) non 000 000 000 000 00
N 357 357 357 357 357 357 357
Musyawarah_Daiam_Kel  Copelation Costiciant 422" 1.000 583" s 565" 520" 718"
S Sy (-talled) 100 00 000 000 00 000
(% 357 57 357 357 7 357 357
Kebobasan Tarkendall  Cofrslation Cosmiciant ars 683 1.000 825 618" 564" B66
Sig C-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 357 57 357 LT 367 357 357
Pengarahan_OrangTua  Gonelation Goatciant A" 574" 625" 1.000 708 547 w05
Sig (2-tailed) 000 oo 000 oo 000 000
N 357 257 357 357 387 357 357
Bimbingan_Peratian Comalation Cosficiznt 265" 568 518" 05" 1.000 5127 Cn
Sig. Q-tailed) noo oo 000 000 000 000
N 387 257 357 357 57 357 357
Menghommali_Antar_Kelu  Cafrelation Costiiclant 333" 520" 564" a4 612" 1.000 s
S Sig. (-tailed) 00 000 000 000 000 (il
N 3 257 357 357 357 357 357
Komunikasi_Dua_frah Conalation Cozficlant ELEN mg” 566 05" 650" 538" 1.000

Sig (ailed) noo 000 000 000 000 000
N 357 357 357 357 257 357 357

**. Correfation s significant atthe 0.01 lavel (2-talled)



1. Jenis Kelamin

Lampiran 9. Hasil Uji Beda

Ranks
sum of
Gender [+l Mean Rank Ranks
=0 Laki-laki 94 21247 19972.00
Perempuan 263 167.04 435831.00
Total 357
FAD Laki-laki 94 174.93 16443.00
Perempuan 263 180.46 47460.00
Total 357
Test Statistics”
SC FAD
Mann-Whitney LI 9215.000 11978.000
Wilcoxon W 43931.000 16443.000
z -3.665 - 446
Asymp. Sig. (2-tailed) .0oo 5115
a. Grouping Variable: Gender
2. Jenis Kelamin dan Aspek Self-Compassion
Ranks
Gender [+l Mean Rank
Self_Kindess Laki-laki 94 19568
Ferempuan 263 173.04
Total 357
Common_Humanity  Laki-laki 94 2131
Ferempuan 263 166.81
Total 357
Mindfulness Laki-laki 94 217.90
FPerempuan 263 16510
Test Statistics™”
Comman_Hu
Self_Kindess manity Mindfulness
Kruskal-wallis H 3.342 14.002 18.213
df 1 1 1
Asymp. Sig. 063 .00o .0on

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Gender



3. Usia



Ranks

Kategori_lUsia M Mean Rank
5C Di bawah 20 tahun 53 162.83
20-23 tahun 273 177.97
Di atas 23 tahun 26 22294
Total 357
FAD Di bawah 20 tahun 53 175.40
20-23 tahun 273 176.74
Di atas 23 tahun 26 210.54
Total 357
Test Statistics™”
SC FAD
Kruskal-wallis H 6.047 2628
df p 2
Asymp. Sig. 044 268
a. Kruskal Wallis Test
b, Grouping VWariahle: Kategori_Usia
4. Suku
Ranks
Suku M Mean Rank
=0 Jawa 266 179 66
Minangkabau 18 178.11
sunda 28 171.38
Melayu 18 177.08
Lainnya 27 182.30
Total 357
Test Statistics™”
SC
Kruskal-Wallis H 199
df 4
Asymp. Sig. 445

a. Kruskal Wallis Test

b, Grouping Variahle:
Suku



Lampiran 10. Syntax (Kode Analisis Data)

1. Uji Reliabilitas Skala Self-Compassion Sebelum Item Gugur
RELIABILITY
/VARIABLES=A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 Al13
Al4 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24
A25 A26

/ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE
ISUMMARY=TOTAL.

2. Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis Sebelum Item Gugur
RELIABILITY
/VARIABLES=B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14
B15B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24
B25 B26 B27 B28 B29 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39
B40 B41 B42
/ISCALE(ALL VARIABLES') ALL

/IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE
/ISUMMARY=TOTAL.

3. Uji Reliabilitas Skala Self-Compassion Setelah Item
Gugur RELIABILITY
IVARIABLES=A1 A2 A4 A5 A6 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 Al15
Al16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25
A26

ISCALE(ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

4. Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis Setelah Item
Gugur RELIABILITY
/VARIABLES=B1 B2 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B12 B13 B15 B16
B17 B18 B19 B20 B21 B22 B24 B25 B26 B27
B28 B30 B31 B32 B33 B34 B35 B36 B37 B38 B39 B40 B41 B42
/ISCALE(ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA.

5. Uji Normalitas



EXAMINE VARIABLES=SC PAD
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/ICOMPARE GROUPS
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
ICINTERVAL 95



IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

6. Uji Linearitas
MEANS TABLES=SC BY PAD
/CELLS=MEAN COUNT STDDEV
ISTATISTICS ANOVA LINEARITY.

7. Uji Hipotesis
NONPAR
CORR
IVARIABLES=SC PAD

/IPRINT=SPEARMAN ONETAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.

DATASET ACTIVATE
DataSetl. NONPAR CORR
/VARIABLES=SC Musyawarah_Dalam_Keluarga
Kebebasan_Terkendali Pengarahan_OrangTua
Bimbingan_Perhatian
Menghormati_Antar_Keluarga
Komunikasi_Dua_Arah
/[PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.



